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ABSTRAK  
 

Fenomena Arab Spring tidak hanya menyebabkan perubahan politik namun juga 

mempengaruhi kemerosotan ekonomi pada berbagai negara di kawasan Timur Tengah. 

Salah satu yang mengalami hal tersebut yakni Tunisia, dengan kondisi perekonomian yang 

terpuruk dan situasi yang sulit bagi masyarakatnya menyebabkan terjadi migrasi secara 

ilegal ke berbagai penjuru wilayah salah satunya yakni Italia. Lonjakan imigran yang terjadi 

di Italia membuat pemerintahnya berupaya untuk menangani permasalahan ilegal yang 

berasal dari Tunisia. Penelitian ini berupaya untuk menganalisis salah satu upaya yang 

dilakukan Pemerintah Italia yakni dengan cara menjalin kerja sama bilateral dengan 

Pemerintah Tunisia. Terdapat tiga teori pendekatan berupa; 1) liberalisme, 2) bilateral 

cooperation theory, 3) efektivitas kerja sama. Jenis penelitian yang terkandung merupakan 

kualitatif  dan sumber data yang diperoleh melalui metode studi kepustakaan. 

Bentuk pelaksanaan kerja samanya berupa ; 1) menjaga keamanan dan memperketat aturan 

yang terdapat di perbatasan, 2) pengalokasian dana yang diberikan oleh Pemerintah Italia 

kepada Tunisia sebagai dukungan dalam pembangunan aspek-aspek kehidupan masyarakat 

Tunisia, 3) pengembalian imigran ilegal secara paksa, 4) melibatkan aktor internasional 

lainnya berupa, UNHCR, Uni Eropa dan IMF, serta 5) menandatangani MoU sebagai bentuk 

kesepakatan yang lahir dari kepercayaan dua belah pihak. Tiap bentuk kerja sama yang 

dilakukan memiliki hasil dan efektivitas yang beragam serta juga terdapat rencana jangka 

panjang yang dinantikan efek pengaruhnya di masa mendatang. 

Kata kunci : Arab Spring, imigran, ilegal, kerja sama, bilateral 
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ABSTRACT 
 

The Arab Spring phenomenon not only caused political changes but also affected the 

economic decline in various countries in the Middle East region. One of the countries that 

experienced this was Tunisia, with a deteriorating economy and a difficult situation for its 

people causing illegal migration to various regions, one of which was Italy. The surge of 

immigrants that occurred in Italy made the government try to deal with the problem of 

illegals coming from Tunisia. This research seeks to analyze one of the efforts made by the 

Italian Government by establishing bilateral cooperation with the Tunisian Government. 

There are three theoretical approaches in the form of; 1) liberalism, 2) bilateral cooperation 

theory, 3) effectiveness of cooperation. The type of research contained is qualitative and the 

source of data obtained through the literature study method. 

The form of cooperation implementation is in the form of; 1) maintaining security and 

tightening the rules contained in the border, 2) allocating funds provided by the Italian 

Government to Tunisia as support in the development of aspects of Tunisian society, 3) 

returning illegal immigrants by force, 4) involving other international actors such as, 

UNHCR, European Union and IMF, and 5) signing an MoU as a form of agreement born of 

trust between the two parties. Each form of cooperation has various results and effectiveness 

and there are also long-term plans that are expected to have an effect in the future. 

Keywords : Arab Spring, immigrants, illegal, cooperation, bilateral 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

“The Arab Spring” atau “Musim Semi Arab” merupakan sebutan bagi dunia barat 

terhadap fenomena sosial yang menjadi titik mula revolusi politik di kawasan Timur Tengah. 

Sementara bagi para masyarakat Arab, mereka menyebutnya dengan istilah “Al-Tsaurat Al-

Arabiyyah” yang dimaknai sebagai revolusi bagi masyarakat untuk menuju tatanan dunia 

yang lebih ideal. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan sistem pemerintahan yang berkuasa 

sebelumnya dianggap otoriter dan tidak ada batasan dalam pemangkuan kekuasaan, yang 

mana hal tersebut telah melahirkan kesengsaraan bagi para masyarakat. Kebebasan yang 

juga turut direnggut semakin menyebabkan kesenjangan diantara pemimpin yang kaya dan 

masyarakat yang miskin. (Burdah, 2014) 

Fenomena Arab Spring mulanya digencarkan semenjak awal tahun 2010, yang mana 

pada awal mula revolusi politik tersebut terjadi, berbagai tindakan protes dan pemberontakan 

yang bahkan bersenjata, dilakukan sebagai bentuk upaya untuk menggulingkan kekuasaan 

pemerintahan pada saat itu. Salah satu puncak konflik dari Arab Spring yakni pada awal 

tahun 2011 yang ditandai dengan jatuhnya rezim militer dari berbagai pemimpin negara di 

kawasan Timur Tengah. Seperti yang terjadi pada Zine el-Abidine Ben Ali, orang yang telah 

menjabat sebagai Presiden Tunisia semenjak tahun 1987 dan harus berakhir digulingkan oleh 

masyarakatnya, kemudian disusul gerakan serupa oleh masyarakat beberapa negara kawasan 

Timur Tengah lainnya seperti Mesir, Libya, Suriah, Bahrain dan Yaman yang juga turut 

mengalami revolusi di sistem politik pemerintahannya. (Sahide, 2015) 
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Terjadinya Arab Spring jelas telah merubah tatanan kehidupan masyarakat dan 

pemerintahan di berbagai negara kawasan Timur Tengah. Setidaknya menurut masyarakat 

Tunisia, revolusi tersebut berhasil mencapai tiga tujuan utamanya, yakni ; penulisan ulang 

konstitusi, kebebasan dari berpendapat dan kritik terbuka, serta membuka jalan menuju 

perubahan masyarakat yang damai dan demokratis. Bisa dikatakan bahwasanya pencapaian 

terbesar revolusi masyarakat Tunisia ialah mendapatkan hak dan kekuatan suara yang 

mengubah tatanan politik dengan menggulingkan sistem pemerintahan otoriter yang 

berkuasa sebelumnya. Namun kenyataan yang juga diharapkan oleh masyarakat Tunisia 

mengenai perubahan taraf kehidupan agar menjadi lebih baik nampaknya hingga saat ini 

masih jauh dari tujuan awalnya dilakukan revolusi. (Sarah Yerkes, 2021) 

Perubahan yang terjadi selama Arab Spring di kawasan Timur Tengah menyebabkan 

konflik diantara masyarakat dengan pemerintahan yang menjadikan situasi negara di 

kawasan tersebut kurang nyaman dan berbahaya untuk ditempati. Oleh karenanya 

masyarakat memilih untuk melakukan migrasi dari satu negara ke negara lain demi mencari 

perlindungan dan keamanan, termasuk Tunisia yang pada saat itu dijadikan sebagai salah 

satu tujuan dari para imigran khususnya bagi masyarakat yang berasal dari Libya. Pada 

awalnya isu imigran tersebut tidak terlalu diperhatikan oleh pihak internasional yang terlibat 

pada waktu itu yakni NATO, dikarenakan konflik yang terjadi di berbagai negara merupakan 

fokus utama yang harus segera ditangani. Sehingga para imigran pun dapat dengan leluasa 

melakukan perpindahan dari satu negara ke negara lainnya.  

Adapun faktor lain yang mendukung terjadinya migrasi pada masa itu yakni baru sedikit 

negara yang menerapkan penuh aturan perjanjian dari “Konvensi Migran 1951”, sehingga 

pengaturan terkait imigran tidak dapat diterapkan secara menyeluruh. (Koser, 2013). Situasi 

sulit yang dialami oleh masyarakat Tunisia yakni merupakan dampak dari perubahan sosial 
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yang mempengaruhi peningkatan jumlah pengangguran dan pilihan karir yang semakin sulit. 

Hal tersebut lantas meluas terhadap situasi ekonomi dalam negeri yang semakin tidak 

memungkinkan bagi masyarakat Tunisia untuk mendapatkan kehidupan yang layak. 

Ditambah pemerintah Tunisia yang juga dianggap enggan dan tidak mampu untuk 

memperbaiki situasi masyarakat di negaranya. (Bongarra, 2023) 

Melihat peluang kemungkinan yang tipis bagi masyarakat biasa dalam memperoleh 

kehidupan layak di Tunisia, maka mereka kemudian berbondong-bondong mengalihkan 

tujuannya ke negara-negara Benua Eropa, diantaranya ialah seperti Italia. Italia menjadi 

salah satu pilihan utama dikarenakan jaraknya yang terbilang cukup dekat jika dibandingkan 

dengan negara Kawasan Eropa lainnya. Selain itu posisi Negara Italia yang menjadi gerbang 

terdepan Benua Eropa yang juga terhubung dari berbagai kawasan seperti Afrika Utara, Laut 

Mediterania dan bahkan dengan Asia Barat menjadikan letaknya yang sangat strategis untuk 

dijadikan tujuan dari para imigran. Sehingga dapat dikatakan jumlah imigran yang datang 

ke Italia akan terus bertambah kedepannya. (Herbet, 2022) 

Hal ini telah sesuai dan dapat dilihat pada data yang dikutip melalui statista terkait 

jumlah imigran yang menuju ke Italia pasca Arab Spring 2011-2020 ; (Statista, 2022) 

 

Grafik 1.1 : Statistik jumlah imigran yang datang ke Italia 2011-2020 

Dikutip dari statista.com : Number of refugess in Italy from 1992-2020 (in 1000s) 



 

4 
 

Grafik tersebut menggambarkan jumlah peningkatan yang signifikan pada periode tahun 

2011-2019, namun juga sempat mengalami penurunan yang cukup drastis akibat pandemi 

Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020. Hal tersebut dikarenakan pada tahun 2020 akses dan 

perbatasan dari setiap negara semakin diperketat dan masyarakat dunia dihimbau untuk tidak 

berpergian dari tempatnya masing-masing untuk mencegah penyebaran virus yang rentan 

penularannya, namun kendati demikian jumlah imigran yang datang ke Italia pada tahun 

2020 juga masih tergolong cukup tinggi jika dibandingkan dengan periode sebelum 

terjadinya peristiwa Arab Spring. (Santolini, 2022) 

Berdasarkan data tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwasanya fenomena Arab Spring 

sangat mempengaruhi peningkatan jumlah imigran ilegal di kawasan Eropa. Setiap tahunnya 

Italia harus menghadapi isu imigran ilegal dan ancaman yang dikhawatirkan akan muncul 

kedepannya dengan membludaknya jumlah para imigran dari berbagai wilayah. 

Permasalahan yang dialami oleh masyarakat Tunisia bukan tidak mungkin juga akan 

mengancam dan terjadi kepada para masyarakat Italia. 

Melihat hal tersebut Pemerintah Italia pun harus semakin ekstra dalam mengupayakan 

penanganan imigran ilegal yang masuk ke wilayahnya. Salah satunya ialah dengan menjalin 

hubungan bilateral kerja sama dengan Tunisia khususnya dalam mengatasi permasalahan 

imigran yang melibatkan kedua negara. Karena seperti yang diketahui bahwasanya Tunisia 

menjadi salah satu negara tertinggi yang masyarakatnya melakukan migrasi secara ilegal ke 

Italia. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang telah disajikan berikut : 
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Grafik 1.2 : Jumlah Kewarganegaraan Ilegal Tunisia Yang Masuk ke Italia 2018-2022 

Data diolah oleh peneliti dan dikutip dari berbagai macam sumber 

Data yang diperoleh merupakan kecocokan dari beberapa sumber yang menjadi alasan 

mengapa imigran ilegal Tunisia menjadi salah satu imigran terbesar yang berada di Italia 

hingga pada saat ini. Seperti yang dikutip dari “Forum Hak Ekonomi dan Sosial Tunisia”, 

disebutkan bahwasanya jumlah imigran ilegal Tunisia yang berada di Italia pada tahun 2018 

ialah sebesar 5.200 jiwa, tahun 2019 sebesar 2.654 jiwa, dan yang tidak terduga meskipun 

pada tahun 2020 jumlah imigran ilegal yang masuk Italia telah berkurang cukup drastis 

namun yang berasal dari Tunisia justru mengalami peningkatan pesat sejauh 13.000 jiwa, 

hal tersebut dikutip dari laporan “kelompok hak asasi manusia” (Jurnas, 2021). Sementara 

itu pada tahun 2021 jumlahnya kembali meningkat disekitaran angka 15.000 jiwa (Statista, 

2021) dan meningkat lagi pada tahun 2022 pada kisaran lebih dari 17.500 jiwa (Statista, 

2022).  

Akibat peningkatan dalam jumlah pesat khususnya pada periode 2020-2022, maka hal 

inilah yang menjadi pemicu kembali bahwasanya isu imigran ilegal yang berasal dari Tunisia 
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merupakan permasalahan yang bersifat urgent dikarenakan keberadaannya dari jumlahnya 

yang semakin bertambah, sehingga tidak heran jika masyarakat Tunisia yang keberadaannya 

di Italia merupakan salah satu isu imigran yang paling diperhatikan (Mohnblatt, 2022). Oleh 

karenanya upaya penanganan dalam menghadapi permasalahan tersebut tidak dapat hanya 

dilakukan oleh Pemerintah Italia itu sendiri, isu imigran tersebut telah menjadi permasalahan 

bersama yang juga perlu melibatkan Pemerintah Tunisia. Momen ini dapat dimanfaatkan 

sebagai kesempatan untuk memperhatikan keadaan dan kebutuhan yang diinginkan oleh 

para masyarakat Tunisia selama ini. Hak-hak dan perlindungan dari para imigran yang tidak 

didapatkan secara merata, serta kekerasan dan posisi sulit yang juga kerap dialami, 

memerlukan kehadiran dan peran dari negara untuk dapat memanusiakan dan memberikan 

hak para imigran yang sebagaimana mestinya. Hal-hal tersebut dapat dijadikan alasan kuat 

mengapa isu imigran menjadi isu yang cukup penting dan menarik di hubungan 

internasional. 

Sebagaimana penulis tertarik terkait dengan berbagai permasalahan penduduk yang 

biasa terjadi pada suatu negara, masa penulis pun meyakini bahwasanya isu ini memerlukan 

penelitian lebih lanjut dan lebih terfokus terhadap hubungan bilateral kedua negara dalam 

upaya menghadapi isu imigran yang telah berlangsung lama hingga saat ini, khususnya pasca 

Arab Spring yang semakin membuat lonjakan migrasi dari masyarakat berbagai negara di 

kawasan Timur Tengah dan sekitarnya. Italia dan Tunisia merupakan contoh kompleks dari 

isu yang dapat diangkat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti merumuskan 

permasalahan yang terdapat di dalam penelitian ini yakni berupa ; “bagaimana bentuk kerja 
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sama bilateral Pemerintah Tunisia dan Italia dalam upaya penanganan imigran ilegal Tunisia 

pasca Arab Spring?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan kerja sama bilateral 

yakni berupa upaya penanganan yang dijalani kedua negara dalam menghadapi isu yang 

menjadi masalah bersama selama ini, berikut terkait imigran ilegal yang keberadaan dan 

dampaknya terus meningkat setiap waktunya serta dikhawatirkan akan menimbulkan 

ancaman dan bahaya di kedepannya baik bagi Italia maupun Tunisia.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sesuatu yang berilmu 

pengetahuan dan berwawasan yang dapat membantu mengembangkan 

penelitian dalam studi ilmu hubungan internasional. Serta kedepannya dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkannya sebagai sumber data dan 

sumbangsih pemikiran agar dapat dijadikan pertimbangan pihak peneliti yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

• Sebagai tinjauan mengetahui salah satu permasalahan yang kerap dihadapi 

berbagai negara yakni perihal imigran ilegal. 

• Sebagai evaluasi negara lainnya dalam menyikapi persoalan imigran yang  

akan terus muncul sampai waktu dan periode yang tidak diketahui. 

• Sebagai pengetahuan mengenai hubungan bilateral kerja sama antara Tunisia 

dan Italia dalam menghadapi isu imigran ilegal. 
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• Sebagai pengetahuan mengenai upaya yang dilakukan Tunisia dan Italia 

dalam menghadapi isu imigran dari Tunisia yang jumlahnya melonjak pasca 

peristiwa Arab Spring. 
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